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PENANGKARAN BADAK DITINJAU DARI SEGI PENYAKIT 

(Disease Problems of Rhino Captivation) 

ERNA SUZANNA~) DAN TUTIK WRESDIYATI~) 

ABSTRACT 

Perhaps, the Javan Rhino (Rhmocerossondaicus) is the most endangered species among large animals 
in the world. Only two population of ~t are known in the world: one in Indonesia and another in l'ietnam. 
None exists in the zoos. 

The Javan Rh~no's captivityis an alternative conse~vation effort to ensure their existence In the world. 
But it is imperative to give a correct immobilization, stable preparation such as in the natural forest. and 
also disease monitoring. 

Medication and preventive medicine for the Javan Rhino are vely important. Some diseases which 
have been encountered in the zoos are a.0.: helminthiasis. endocarditls, coliform d~arrhea. hepat~ts biliari. 
abscesses and slun lacerations can result in septicaemia. The sources of diseases In captivity can be some 
kinds of foods and water, animal keepers, equipment, contaminated place, rats and mice, birds and insects. 

ABSTRAK 

Penangkaran badakmerupakan alternatif upayapelestarian supaya satwa tersebut tidakpunah. Dalam 
usaha ini perlu diperhatikan cara imobilisasi yang tepat, persiapan kandang yang mendekati dengan 
lingkunagn aslinya. serta monitoring penyakit-penyakit s a w  tersebut. 

Penanganan dan pencegahan beberapa penyakit pada badak sangat penting. kbe rapa  penyak~t pada 
badak yang pernah dijumpai antara lain helmianthiasis. endocarditis, coliform diarrhea dan hepatitis biliari, 
di samping abses pada kulit yang dapat berkelanjutan menjadi sept~caemia. Sumher penyakir pada badak 
di tempat penangkaran yaitu makanan dan air, orang, alat-alat, tempat yang sudah tercemar suatu penyakit 
maupun dari pembawa penyakit, seperti tikus, burung dan serangga tertentu. 

I. PENDAHULUAN 

Di seluruh dunia ini hanya terdapat lima spesies badak yang masih dapat bertahan 
hidup, yaitu: badak Jawa (Rhinoceros so~tdaicus), badak Sumatra (Dicerorltinus 
sumatransis), badak India (Rhinoceros unicomis), badak hitam (Diceros bicontis) dan 
badak putih dari Afrika (Ceratotltenum sinzu~n). Dari semua spesies badak di dunia, 
hanya badak Jawa yang berada dalam keadaan membahyakan (Sheeline, 1987). 
Diperkirakan di dunia ini terdapat kurang dari 100 ekor di dua negara yaitu Indonesia 
dan Vietnam (Dang et al., 1990) 

Badak Jawa yang endemik di Ujung Kulon digolongkan ke dalam "endangered 
species" dalam Red Data Book yang dikeluarkan oleh IUCN, karena jumlahnya yang 
cenderung menurun (diperkirakan pada tahun 1990 hanya terdapat 48-59 ekor). 

Penurunan populasi satwa ini disebabkan berbagai macam tekanan, seperti : 
perburuan liar, penurunan potensi habitat, maupun penyakit yang sampai saat ini masih 
menjadi pertanyaan yang belum dapat dijawab. 
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